
The 17
th

 FSTPT International Symposium, Jember University, 22-24August 2014 

289 

OPTIMALISASI SIMPANG TAK BERSINYAL 

(STUDI SIMPANG BANJARAN, TEGAL) 
 

Kurnia Rahmawati 

Taruni DIV MKTJ 
Politeknik Keselamatan 

Transportasi Jalan 

Jl. Perintis Kemerdekaan No.17, 

Kampus PKTJ, 

Tegal, 52125 

Telp: 085701409699 

kurniarahmawati47@gmail.com 

Tiara Rizky Siskawati 

Taruni DIV MKTJ 
Politeknik Keselamatan 

Transportasi Jalan 

Jl. Perintis Kemerdekaan No.17, 

Kampus PKTJ, 

Tegal, 52125 

Telp: 085648902134 

rararizky85@yahoo.com 

Ardita Puspa Maulida 

Taruni DIV MKTJ 
Politeknik Keselamatan 

Transportasi Jalan 

Jl. Perintis Kemerdekaan No.17, 

Kampus PKTJ, 

Tegal, 52125 

Telp: 085290670772 

arditapm@gmail.com 

 

 

 
Abstract 

Unsignalized Intersection in Tegal city, especially Banjaran intersection, recently have a traffic congestion 

potency. The major streets to the economy centre and residential center causes this. The research was 

conducted at the three arm unsignalized Intersection. The survei was held on the morning peak hour, peak 

hour at noon, and evening peak hour. The survei held at Banjaran intersection on Friday and Saturday. The 

analysis used the Indonesia Highway Capacity Manual 1997. The purpose of the analysis is to acknowledge 

the traffic stream condition that has access to enter the unsignalized intersection. Within the result, it could be 

acknowledged that the degree saturation is 1,09, the average delay ismore than 25 second/pcu and queue 

probability is more than 48,38 %. These indicate that intersection condition is bad. Banjaran intersection 
needs traffic signal because the performance intersection have been poor and the unsignalized intersection 

can not be accepted any more. 

Keywords: Unsignalized intersection, High degree saturation, Signalized intersection, Side factors, Fluency 

and safety traffic. 

 
Abstrak 

Simpang tak bersinyal di Kabupaten Tegal, khusunya Simpang Banjaran, berpotensi menimbulkan 

kemacetan lalu lintas.Karena tata guna lahan disekitarsimpang tersebut merupakan area komersial. Penelitian 

dilakukan pada jam –jam sibuk pagi, siang, dan sore pada hari Jum’at dan Sabtu. Metode analisis 

berpedoman pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997.Dari hasil analisis diketahui bahwa volume lalu 

lintas tertinggi 2151 kend/jam dari arah utara, yang merupakan jalur utama Tegal – Purwokerto. Derajat 

kejenuhan (Degree Saturation/DS) sebesar 1,09, dengan tundaan rata–rata >25 detik/smp serta peluang 

antrian dengan rentang nilai 48,38% - 96,72%.Halini mengindikasikan simpang tersebut sudah sangat jenuh 

(over saturated).Simpang Banjaran sudah seharusnya ditingkatkan menjadi simpang bersinyal untuk 

menjamin keselamatan baikpengguna jalan maupun para pedagang pasar di sekitar simpang, serta perlunya 

pagar penghalang (barrier) dengan desain sedemikian rupa yang berfungsi memisahkan pergerakan orang 

dankendaraansekitar persimpangan.Sehingga diharapkan tidak ada aktivitas gangguan samping yang 

mengganggukinerjasimpang. 

Kata Kunci: Simpang tak bersinyal, Derajat kejenuhan tinggi, Simpang bersinyal, Hambatan samping, 

Kelancaran dan keselamatan lalu lintas. 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Simpang Banjaran merupakan simpang yang tidak bersinyal atau prioritasdi Kabupaten 

Tegal Jawa Tengah, yang memiliki 3 kaki simpang.Arah utara merupakan Jalan Raya 

Utara Adiwerna, arah selatan merupakan Jalan Raya Selatan Adiwerna dan arah timur 

merupakan Jalan Raya Timur Adiwerna.Terdapat sebuah tugu yang terletak pada titik 

pertemuan arus lalu lintas Simpang Banjaran.Tugu yang memiliki replika teh botol di 
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puncaknya tersebut selain berfungsi sebagai identitas kawasan Banjaran karena terdapat 

pabrik teh disana, juga berfungsi sebagai bundaran atau pulau untuk pengaturan simpang. 

Tata guna lahan Simpang Banjaran merupakan area perdagangan atau perniagaan seperti 

pasar, toko, dan swalayan.Namun, walaupun telah tersedia bangunan pasar untuk 

berdagang, tetapi masih banyak orang-orang yang berjualan di trotoar.Kondisi ini 

diperparah dengan banyaknya kendaraan bermotor yang parkir di badan jalan serta becak 

dan angkutan kotayang menunggu penumpang sehingga menimbulkan kemacetan pada 

jam - jam sibuk.Keadaan ini menyebabkan berbagai masalah lalu lintas seperti konflik lalu 

lintas serta antrian kendaraan yang panjang pada persimpangan. 

 

Gambar 1 Antrian kendaraan di Simpang Banjaran 

Tidak hanya hal-hal tersebut yang menyebabkan macet.Tetapi juga karena adanya jalan 

yang rusak pada ruas jalan minor.Marka jalan yang tidak jelas dan tidak adanya alat 

pengaturan lalu lintas yang pasti, memperparah keadaan ini. 

Selain itu, adanya Pasar Bawang di Simpang Banjaran membuat lalu lintas menjadi 

terhambat, ini diakibatkan oleh para pengunjung pasar yang memakai badan jalan sebagai 

lahan parkir.Hal ini membuat badan jalan menjadi semakin sempit dan sering terjadi 

antrian panjang pada saat aktifitas memuncak. 
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Gambar 2 Hambatan samping 

Untuk menindak lanjuti kasus tersebut, dengan mempertimbangkan kondisi yang ada dan 

rencana pengembangan jalan di masa yang akan datang, maka perlu diadakan analisa 

simpang. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki kinerja Simpang Banjaran 

sehingga lalu lintas di sekitar simpang tersebut lancar dan meningkatakan keselamatan lalu 

lintas bagi pengguna jalan maupun pedagang pasar. 

Tinjauan Pustaka 

Simpang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari jaringan jalan.Di daerah perkotaan 

biasanya banyak memiliki simpang, dimana pengemudi harus memutuskan untuk berjalan 

lurus atau berbelok dan pindah jalan untuk mencapai satu tujuan.Simpang dapat 

didefinisikan sebagai daerah umum dimana dua jalan atau lebih bergabung atau 

bersimpangan, termasuk jalan dan fasilitas tepi jalan untuk pergerakan lalulintas di 

dalamnya (Khisty, 2005). 

Menurut Khisty (2002), umumnya terdapat beberapa macam sistem kendali pada 

persimpangan sebidang, yaitu: (a) tanpa sistem kendali (uncontrolled/basic rule), 

(b)dengan rambu dan marka (yield and/or stop signs), (c) bundaran lalulintas (rotaries 

androundabout), dan (d) sinyal lalulintas (traffic signals). 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997) menyatakan ukuran perilaku lalu lintas 

diantaranya adalah Level of Performace (LoP) dan Level of Service (LoS). LoP berarti 

ukuran kuantitatif yang menerangkan kondisi operasional dari fasilitas lalu lintas seperti 

yang dinilai oleh pembina jalan. (Pada umumnya dinyatakan dalam kapasitas, derajat 

kejenuhan, kecepatan rata-rata, waktu tempuh, tundaan, peluang antrian, panjang antrian 

dan rasio kendaraan terhenti).Sedangkan LoS berarti ukuran kualitatif yang digunakan di 
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HCM 85 Amerika Serikat dan menerangkan kondisi operasional dalam arus lalu lintas dan 

penilaiannya oleh pemakai jalan (pada umumnya dinyatakan dalam kecepatan, waktu 

tempuh, kebebasan bergerak, interupsi lalu lintas, kenyamanan, dan keselamatan). 

Ukuran-ukuran kinerja simpang tak bersinyal berikut dapat diperkirakan untuk kondisi 

tertentu sehubungan dengan geometrik, lingkungan dan lalu lintas adalah : 

Kapasitas (C) 

C = CO x FW x FM x FCS x FRSU x FLT x FRT x FMI  (1) 

Derajat Kejenuhan (DS) 

𝐷𝑆 =
𝑄𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐶
  (2) 

Tundaan (D) 

D = DG + Dti  (3) 

Peluang antrian (QP %) 

QPb = (9,02 x DS) + (20,66 x DS
2
) + (10,49 x DS

3
)  (4) 

QPa = (47,71 x DS) – (24,68 x DS
2
) – (56,47 x DS

3
)  (5) 

Metodelogi Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tahapan sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur diperlukan sebagai acuan penelitian setelah subyek ditentukan. Studi 

literatur juga merupakan landasan teori yang mengacu pada buku-buku, pendapat, dan 

teori-teori yang berhubungan dengan penelitian. 

2. Survei Pendahuluan 

Sebelum melakukan survei, dilakukan survei awal yang berfungsi untuk mendapatkan 

gambaran umum tentang lokasi survei, metode pelaksanaan survei yang tepat dan 

waktu survei. 

3. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer didapat 

dengan cara observasi atau pengamatan di lokasi penelitian, yaitu pengamatan 

pengukuran geometrik simpang dan survei volume lalu lintas. Sedangkan data 

sekunder merupakan hasil survei instansi terkait, yaitu data jumlah penduduk dari BPS 

Kabupaten Tegal. 

Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan data dan analisis dilakukan berdasarkan data-data yang dibutuhkan dan 

diperoleh dari penelitian, selanjutnya dikelompokkan sesuai identifikasi masalah. Analisis 

tersebut mengacu pada MKJI 1997 dan beberapa literatur yang lainnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengolahan Data 

Tabel 1 Ukuran lebar pendekat 

Pilihan 

Jumlah 

lengan 

simpang 

Lebar pendekat (m) Jumlah lajur Tipe 

  Jalan simpang Jalan utama Lebar 

 

simpang 

  

A C Wac B D Wbd 

pendekat Jalan Jalan    

  

rata-rata 

Wi simpang utama 

 0 3 3 0 3 6 6 6 4,50 2 2 322 

Tabel 2 Jumlah arus lalu lintas 

Tipe Kendaraan 

Pendekat 

Selatan Timur Utara 

LT ST RT LT ST RT LT ST RT 

LV 0 177 34 25 0 16 27 197 0 

HV 0 28 6 22 0 12 29 68 0 

MC 0 845 339 359 0 637 638 818 0 

UM 0 76 55 202 0 146 235 139 0 

 

Pembahasan 

Berdasarkan data yang diperoleh diatas, kemudian diolah untuk mendapatkan nilai 

kapasitas, derajat kejenuhan, panjang antrian, dan tundaan simpang. Sehingga dari hasil 

yang diperoleh dapat dilakukan analisis simpang tersebut. 

 

Gambar 3 Matriks Asal Tujuan 
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Dari hasil analisis didapatkan bahwa persimpangan jalan raya Banjaran memiliki volume 

lalu lintas yang cukup besar, terutama arus yang keluar dari arah Tegal menuju ke Slawi 

(kaki simpang Jalan Raya Utara Adiwerna).Hal ini disebabkan jalan tersebut merupakan 

jalan arteri sekunder yang menghubungkan ke Kota Purwokerto.Sedangkan volume lalu 

lintas terkecil yaitu dari arah timur yaitu Jalan Raya Timur Adiwerna, karena jalan tersebut 

merupakan jalan kolektor sekunder. 

 

Tabel 3 Kapasitas Simpang Banjaran, Tegal  

Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F) Kapasitas 

Dasar Lebar 

Median 

jalan Ukuran  Hambatan  Belok  Belok  Rasio sebenarnya 

Co pendekat utama kota Samping kiri kanan simpang/   

smp/jam rata-rata           

 

  Total   

  Fw Fm Fcs Frsu Flt Frt Fmi C smp/jam 

2700 

 

1,072 

 

1,000 

 

1 0,750 1,236 0,884 0,967 2,292 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dan survei lapangan yang dilakukan didapatkan bahwa 

simpang Banjaran memiliki kapasitas lalu lintas sebesar 2292 smp/jam. 

 

Tabel 4 Kinerja Lalu lintas Simpang Banjaran, Tegal 

Arus lalu-

lintas Derajat 
Tundaan rata-rata D det/smp 

Peluang 

Q smp/jam kejenuhan Total 

Jalan 

Mayor 

Jalan 

Minor 

Geometrik 

Simpang 

Tundaan 

Simpang Antrian 

      2.509  1,09 20,92 4,25 75,94 4 24,92  48,38 96,72 

  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa derajat kejenuhan Simpang Banjaran adalah 1,09. 

Sedangkan tundaan simpangnya adalah 25 detik/smp. Kemudian peluang antriannya adalah 

48,38 % - 96,72 %. Pada kenyataan di lapangan situasi simpang Banjaran memang terjadi 

kesemrawutan, terkadang terjadi kemacetan arus lalulintas, tetapi masih bisa berjalan 

secara perlahan. Derajat kejenuhan di Simpang Banjaran tersebut menunjukkan bahwa 

simpang tak bersinyal di Banjaran sudah sangat jenuh (over saturated), oleh sebab itu 

simpang tersebut harus segera dilakukan perbaikankinerja, yaitu dengan optimalisasi 

simpang untuk meningkatkan kelancaran dan keselamatan lalu lintas. 

Dari hasil pengamatan dan perhitungan yang dilakukan, didapatkan nilai tundaan rata-rata 

yaitu sebesar 25 detik/smp, maka dapat diambil suatu gambaran bahwa tingkat pelayanan 

pada persimpangan Banjaran berada pada tingkat pelayanan D (21- 30 detik/smp). Pada 

kondisi ini arus mendekati tidak stabil dengan volume lalu lintas tinggi dan kecepatan 

masih ditolerir namun sangat terpengaruh oleh perubahan kondisi arus, kepadatan lalu 

lintas sedangnamun fluktuasi volume lalu lintas dan hambatan temporer dapat 

menyebabkan penurunan kecepatan yang besar.Pengemudi memiliki kebebasan yang 

sangat terbatas dalam menjalankan kendaraan, kenyamanan rendah, tetapi kondisi ini 

masih dapat ditolerir untuk waktu yang singkat. 
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Tabel 5 Tundaan berhenti pada berbagai tingkat pelayanan (LoS) 

Sumber: KM 14 Tahun 2006 tentang Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas di Jalan 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil yang diperoleh dari penelitian arus lalu lintas di simpang tak bersinyal disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Volume lalu lintas pada jam puncak terbesar yaitu 2151 kendaraan/jam, yang terjadi 

dari arah Utara yaitu Jalan Raya Utara Adiwerna. 

2. Kapasitas simpang Banjaran sebesar 2.292 smp/jam. 

3. Nilai derajat kejenuhan (DS) hasil hitungan analisis yaitu sebesar 1,09, dengan tundaan 

simpang yaitu 25 detik/smp. 

4. Nilai peluang antrian dalam rentang nilai48,38 % - 96,72 % dengan tingkat pelayanan 

(LoS) yaitu tingkat pelayanan D (21 – 30 det/smp). 

5. Gangguan samping  pada simpang Banjaran sedang karena para pedagang berdagang di 

bahu jalan serta angkutan umum dan becak menunggu penumpang di badan jalan. 

Saran 

Dari hasil penelitian ini disarankan sebagai berikut: 

1. Karena nilai derajat kejenuhan simpang sebesar 1,09 yang sudah melebihi batas 0,8, 

tundaan sebesar 25 detik/smp, dan peluang antrian simpang 96,72 % - 48,38 % 

disarankan simpang tersebut ditingkatkan pengaturannya menjadi simpang bersinyal 

demi efektifitas dan optimalisasi kinerja Simpang Banjaran. Dengan waktu siklus 

untuk setiap kaki simpang adalah 49 detik. Untuk waktu hijau kaki simpang utara dan 

selatan adalah 19 detik dan waktu hijau kaki simpang timur adalah 21 detik. 

2. Tingginya faktor hambatan samping pada Simpang Banjaran karena banyaknya 

pedagang yang berjualan hampir di badan jalan, maka disarankan untuk memasang 

pagar pengaman (barrier) yang berfungsi untuk memisahkan pergerakan lalu lintas di 

jalan dengan aktivitas pedagang kaki lima. Dengan ketentuan pagar tersebut dipasang 

di bahu jalan sepanjang lajur kanan dari arah Tegal hingga Slawi (Jalan Raya Utara 

Adiwerna – Jalan Raya Selatan Adiwerna). Disain pagar pengaman dengan tinggi 2 

meter dan celah antar besi sekitar 10 cm, serta papan iklan setinggi 30-50 cm yang 

dipasang diatas pagar. Dengan harapan agar transaksi jual beli tidak dapat dilakukan di 

pinggir jalan. Sehingga pengunjung harus masuk ke dalam pasar.  

Tingkat pelayanan Rata-rata tundaan berhenti 

  (detik per smp) 

A < 5 

B 5 -10  

C 11 – 20 

D  21 – 30 

E – 45 

F >45 
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Gambar 4 Disain pagar pengaman yang tinggi dengan celah rapat serta 

papan iklan di atas pagar. 

 

Gambar 5 Disain pemasangan pagar pengaman (barrier) di sepanjang bahu jalan sebelah 

kananarah utara hingga selatan. 

1. Kami tidak menyarankan untuk memperbesar bundaran dikarenakan lahan yang tidak 

memadai sehingga akan semakin mengurangi kapasitas simpang. Dan jika 

memungkinkan, untuk menjadi pertimbangan kebijakan daerah dengan menghilangkan 

tugu identitas Teh Botol Banjaran yang berfungsi sebagai bundaran untuk 

meningkatkan kapasitas simpang. 

2. Penegakan hokum (law enforcement)oleh pihak terkait (Kepolisian, Dishub), untuk 

menertibkan angkot yang menunggupenumpang di badan jalan sekitar simpang. Selain 

itu penegakan hukum juga diperlukan untuk menertibkan parkir on street serta 

pedagang yang masih tetap berjualan di bahu jalan.Untuk fasilitas pendukung seperti 
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rambu dan marka di persimpangan tersebut juga perlu dilengkapi. Diperlukan 

kerjasama dari semua pihak sehingga arus lalu lintas yang lancar, aman, nyaman dan 

selamat dapat terwujud.  

 

Gambar 6 Disain rekomendasi simpang bersinyal 
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